INKUBATOR SAKATEK KREATIF TEKNOLOGI

MODEL INKUBASI

Inkubator SAKATEK “Kreatif Teknologi” pada hakikatnya merupakan sebuah wadah
pembinaan terpadu yang dirancang untuk membantu UMKM dan koperasi melakukan
transformasi komprehensif agar mampu naik kelas menjadi industri modern berbasis
teknologi. Esensi dari inkubator ini bukan hanya memberikan penyuluhan atau pelatihan
teknis, melainkan membangun ekosistem pembelajaran jangka panjang yang merangkul
aspek pengetahuan, proses, teknologi, legalitas, digitalisasi, hingga penciptaan jejaring
strategis.Inkubator ini bekerja dengan prinsip bahwa industri masa kini tidak lagi dapat
bertumpu hanya pada tenaga manusia dan kemampuan produksi tradisional, tetapi
harus mampu mengintegrasikan teknologi, standardisasi mutu, pemasaran digital, serta
kelengkapan legalitas yang diakui secara hukum. Dengan demikian, SAKATEK tidak hanya
berperan sebagai pendamping, tetapi juga sebagai katalisator perubahan vyang
mempercepat pengembangan UMKM menuju kemandirian industri.

Esensi lain dari inkubator ini adalah untuk melahirkan unit-unit usaha yang tidak
hanya belajar sekali, tetapi bertransformasi secara berkelanjutan, hingga benar-benar
siap menghadapi dinamika perubahan pasar, perkembangan teknologi baru, serta
tuntutan regulasi yang semakin ketat. Inkubator ini berfungsi sebagai tempat bagi UMKM
untuk berlatih, bereksperimen, berinovasi, dan mengkonsolidasikan kemampuan mereka
agar siap masuk ke arena industri yang lebih kompetitif dan berstandar tinggi.

Konsep dasar pembentukan SAKATEK bertumpu pada gagasan bahwa percepatan
industri nasional hanya dapat terjadi apabila UMKM, yang menjadi tulang punggung
perekonomian, diberikan akses terhadap teknologi, legalitas, literasi digital, dan
pembiayaan yang memadai. SAKATEK dibentuk untuk menjawab kebutuhan tersebut
melalui pendekatan holistik yang menggabungkan:

1. Transformasi Teknologi sebagai Kekuatan Utama
Transformasi teknologi tidak hanya dipahami sebagai upaya mengadopsi perangkat
atau mesin baru, tetapi sebagai sebuah proses perubahan budaya kerja dan pola pikir
yang memungkinkan UMKM bekerja secara lebih efisien, terukur, higienis, modern,
serta mampu meningkatkan kapasitas produksi. Teknologi menjadi dasar untuk riset
produk, pengembangan alat produksi, hingga pemasaran digital.

2. Penguatan Legalitas dan Kepatuhan Regulasi
Dalam konsep SAKATEK, legalitas bukan hanya dokumen formal, tetapi merupakan
pintu masuk bagi UMKM untuk memasuki industri modern. Legalitas seperti CV/PT,
Halal, P-IRT, BPOM, serta merek dagang menjadi bagian integral yang harus dipenuhi
agar usaha dapat dipasarkan secara resmi di marketplace besar, ritel modern, ekspor,
hingga tender pemerintah.



3. Penguatan Ekosistem Bisnis dan Akses Permodalan
Konsep dasar inkubator memandang bahwa UMKM tidak cukup hanya dilatih; mereka
membutuhkan ekosistem bisnis yang menghubungkan mereka dengan bank, lembaga
keuangan negara, investor, universitas, profesional teknologi, asosiasi industri,
lembaga pendamping pemerintah, dan komunitas pasar. Karena itu, SAKATEK
membangun model ekosistem yang berfungsi sebagai jaringan penopang agar UMKM
dapat bertahan dan berkembang.
4. Ekosistem Bisnis Sebagai Mesin Percepatan
SAKATEK membangun ekosistem terintegrasi yang langsung menghubungkan:
e UMKM
e Kampus
e |embaga riset
e pemerintah
e investor
e perbankan
e lembaga sertifikasi
e vendor mesin
e distributor

Dengan ekosistem ini, UMKM tidak berjalan sendiri; ia didorong, ditopang, dan
diarahkan oleh jaringan luas yang menciptakan efek akseleratif.

5. Model Pendampingan Intensive & Measurable
SAKATEK mengusung model pendampingan:
e Terukur
e Intensif
e berbasis progress
e berbasis bukti (evidence based)
e Setiap UMKM memiliki roadmap, KPI, indikator transformasi, serta milestone
1 bulan, 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan.

Pendekatan berbasis pengukuran inilah yang membedakan SAKATEK dengan inkubator
biasa.

SAKATEK didirikan dengan sejumlah asumsi mendasar terkait situasi ekonomi,
sosial, dan teknologi saat ini:

1. UMKM berada pada titik kritis transformasi digital.
Di tengah percepatan teknologi, UMKM vyang tidak mengadopsi digitalisasi
operasional, pemasaran online, dan teknologi produksi akan tertinggal.



Tuntutan legalitas dan standar mutu global meningkat drastis.
Produk tanpa sertifikasi Halal, PIRT, BPOM, atau tanpa badan hukum sering kali tidak
dapat masuk ke pasar modern atau mendapat akses pembiayaan.

Banyak UMKM kesulitan memahami regulasi karena kompleksitas birokrasi.
SAKATEK hadir sebagai penerjemah regulasi agar UMKM tidak tersesat dalam
prosedur.

Perubahan preferensi konsumen yang makin kritis terhadap kualitas.
Konsumen kini memprioritaskan produk bersertifikat, higienis, bermerek, dan
memiliki citra digital yang kuat.

Kesenjangan digital dan teknologi membatasi pertumbuhan UMKM.
Sebagian besar UMKM belum menguasai teknologi dasar seperti mesin produksi,
sistem kasir digital, inventory digital, CRM, hingga social media marketing.

Kurangnya akses terhadap riset, teknologi produksi, dan kolaborasi industri.
UMKM membutuhkan lembaga yang dapat mempertemukan mereka dengan
universitas, lembaga riset, dan profesional.

Akses permodalan sering gagal karena administrasi UMKM lemah.
Tanpa laporan keuangan yang benar, proposal usaha yang meyakinkan, atau SOP
produksi yang standar, UMKM sulit mengakses pendanaan.

Dengan asumsi tersebut, SAKATEK “Kreatif Teknologi” bukan hanya diperlukan,

tetapi sangat urgent untuk menjawab tantangan ekonomi digital, industrialisasi, serta

kompetisi pasar yang semakin ketat.

Adapun untuk mewujudkan grand design dan juga orientasi yang akan diusung

guna mewujudkan kemajuan dalam pengembangan teknologi industri dari UMKM.

Sakatek mengusung sebuah tagline yang berupaya di implementasikan sebagai landasan

sekaligus indikator terwujudnya industry yang inovatif serta berdayang saing. Tagline

tersebut adalah sebagai berikut:

S — Scale-Up Transformation

Transformasi menyeluruh UMKM menuju skala industri.

A — Access to Technology & Research

Membuka akses UMKM ke teknologi produksi dan penelitian.

K — Knowledge & Skill Development

Pengembangan kompetensi teknis, digital, manajerial, dan operasional.
A — Acceleration & Business Consultation

Akselerasi implementasi strategi bisnis melalui konsultasi intensif.

T — Technology-Driven Production Upgrading

Peningkatan teknologi produksi, efisiensi, higienitas, dan standardisasi.
E — Ecosystem Networking



Membangun jejaring strategi lintas sektor untuk memperkuat ekosistem UMKM.

e K -—Kapitalisasi & Funding Access
Membuka jalan bagi UMKM mendapatkan modal melalui lembaga keuangan, investor,
dan skema pembiayaan legal lain.

Model SAKATEK dirancang sebagai kerangka kerja operasional yang komprehensif dan
berlapis: bukan sekadar kumpulan program pelatihan, melainkan sebuah alur transformasi
berkelanjutan yang mengubah kapasitas teknis, manajerial, finansial, dan jaringan usaha
UMKM/koperasi sehingga layak beroperasi sebagai industry-ready enterprise. Setiap huruf
dalam singkatan merepresentasikan domain intervensi yang saling terkait — implementasi
di lapangan dilakukan secara bertahap, terukur, dan berbasis hasil (outcome-based). Di
bawah ini adalah uraian panjang untuk tiap domain, lengkap dengan langkah operasional
dan metrik yang dipakai SAKATEK untuk memastikan perubahan nyata pada tenant.

1. S — Scale-Up Transformation

Komponen ini menegaskan tujuan akhir inkubasi: mentransformasikan usaha
mikro/kecil menjadi unit produksi yang dapat memenuhi permintaan skala lebih besar
tanpa mengorbankan kualitas, efisiensi, atau kepatuhan regulasi. Scale-Up Transformation
mencakup perencanaan kapasitas produksi, restrukturisasi organisasi, efisiensi proses,
serta kesiapan rantai pasok. pada tahap awal, tim SAKATEK melakukan asesmen kapasitas
produksi (throughput analysis) untuk menghitung titik lemah: bottleneck mesin, tenaga
kerja, dan proses kualitas. Berdasarkan temuan ini disusun roadmap ekspansi kapasitas
(mis. dari 50 unit/hari menjadi 500 unit/hari dalam 12 bulan) yang meliputi investasi mesin,
perencanaan shift kerja, SOP mutu, dan sistem pengendalian bahan baku. Selanjutnya
dibuat simulasi biaya unit (COGS) pada berbagai level produksi dan rencana break-even
serta margin target.

modul skala produksi meliputi workshop redesign layout produksi, praktik
pemasangan dan kalibrasi mesin, pelatihan QC (uji organoleptik, uji laboratorium
sederhana), dan training manajemen produksi (line balancing, OEE — Overall Equipment
Effectiveness). Mentor produksi melakukan coaching on-site selama fase ramp-up. Contoh
aplikasi: pada UMKM F&B, scale-up berarti mengganti produksi manual menjadi semi-
otomatis (mixer, filler, sealer), menerapkan batch control, dan menerapkan jadwal sanitasi
yang baku; pada pertanian berarti beralih dari panen musiman kecil ke pengelolaan
greenhouse dan cold-chain mini untuk memperpanjang masa simpan.

Indikator keberhasilannya yaitu peningkatan kapasitas produksi (%) vs baseline,
penurunan COGS per unit, stabilitas mutu (reject rate), waktu lead-time produksi, dan
tercapainya target revenue/volume pada periode yang ditentukan.



2. A-Access to Technology & Research

Domain ini memastikan tenant tidak sekadar diberi saran teknologi, tetapi benar-
benar mendapatkan akses praktis ke teknologi teruji dan sumber daya riset yang relevan.
Tujuan utamanya adalah menjembatani gap antara kebutuhan teknis UMKM dan solusi
teknologi yang tersedia di laboratorium, universitas, atau vendor industri. SAKATEK
membangun dua jalur akses: (1) technology transfer partnerships dengan
universitas/lembaga riset untuk prototyping alat dan uji mutu; (2) vendor ecosystems
yang menyediakan mesin skala kecil-menengah dengan skema sewa, kredit, atau shared-
use (co-manufacturing). Program ini termasuk fasilitas mini-lab untuk prototipe dan
pengujian—mis. chamber pengering, pasteurisasi skala kecil, sensor nutrisi untuk
hidroponik. Selain itu, SAKATEK memfasilitasi program magang riset bersama mahasiswa
untuk tugas akhir yang fokus pada perbaikan produk/mesin tenant.

Metode pelatihan & pendampingan meliputi workshop teknologi terapan, sesi lab
hands-on, penugasan R&D kecil (mis. formulasi bahan pengawet alami), dan bimbingan
oleh peneliti/insinyur. Tenant mendapatkan SOP penggunaan mesin, maintenance plan,
dan checklists uji performa. Contoh aplikasinya yaitu peternak yang membutuhkan
inkubator telur otomatis dapat menguji prototipe incubator yang dikembangkan bersama
politeknik setempat; UMKM pengolahan hasil pertanian dapat memanfaatkan dryer
prototype di mini-lab sebelum membeli mesin full scale.

Indikator  keberhasilannya adalah  jumlah alat/teknologi yang berhasil
ditransfer/integrasi ke produksi tenant, jumlah kolaborasi riset berjalan, waktu dari
prototipe ke implementasi, dan pengukuran uplift performa (mis. % penurunan waktu
pengolahan).

3. K — Knowledge & Skill Development

Domain ini fokus pada pembangunan kapasitas manusia: keterampilan teknis,
manajemen, digital marketing, dan kepemimpinan yang dibutuhkan untuk
mengoperasikan teknologi baru serta mengelola organisasi yang tumbuh. SAKATEK
memandang teknologi tanpa SDM terampil sebagai dead investment. Program ini terdiri
dari modul berjenjang: level dasar (literasi digital, hygiene, safety), level menengah (operasi
mesin, pembukuan digital, SOP produksi), hingga level lanjutan (analisis data produksi,
optimasi iklan digital, perencanaan strategis). Materi disampaikan melalui blended
learning: e-learning untuk teori, workshop intensif, simulasi, studi kasus, dan
apprenticeship di mini-factory.

Metode pelatihan & pendampingan berupa learning path yang dipersonalisasi
berdasarkan gap analysis awal; penilaian kompetensi berbasis KPI; sertifikasi internal (mis.
operator mesin, QC officer, digital marketer). Mentor melakukan coaching 1:1 dan
kelompok, serta periodic upskilling untuk memastikan pengetahuan terupdate. Contoh
aplikasinya yakni staf produksi dilatih mengoperasikan vertical mixer dan program PLC



sederhana; pemilik usaha dilatih membuat konten yang konversi tinggi dan mengelola
dashboard e-commerce; manajer keuangan dilatih menyiapkan laporan konsolidasi
bulanan.

Indikator keberhasilannya yaitu jumlah tenaga yang tersertifikasi, tingkat retensi skill
(uji ulang setelah 3 dan 6 bulan), peningkatan efisiensi kerja (waktu per unit), dan kualitas
keputusan manajerial terukur (mis. akurasi proyeksi cashflow).

4. A — Acceleration & Business Consultation

Setelah fondasi dan kapasitas tersedia, akselerasi bertujuan mempercepat jalan tenant
menuju pasar dan modal. Ini termasuk penyusunan strategi go-to-market, pembuatan
pitch deck profesional, trial campaigns untuk digital ads, serta konsolidasi proses untuk
kesiapan audit/sertifikasi. SAKATEK menyediakan program akselerator 3—6 bulan yang
fokus pada validasi model bisnis di pasar, A/B testing produk & kemasan, kampanye
pemasaran berbayar, serta business coaching intensif. Konsultan bisnis berpengalaman
memberikan review berkala terhadap KPI dan membantu menegosiasikan kontrak dengan
buyer/distributor. Akselerator ini bersifat cohort, sehingga tenant dapat saling belajar dan
membentuk coalitions pemasaran.

Metode pelatihan & pendampingannya berupa: sprint-based consultancy (mingguan),
hackathon marketplace (optimalisasi listing), simulasi negosiasi B2B, dan demo-day untuk
investor/distributor. Penggunaan dashboard KPI real-time menjadi basis evaluasi. Contoh
pengaplikasiannya yaitu: UMKM F&B melakukan kampanye soft-launch di marketplace
terpilih dengan dukungan creative & ads; tim SAKATEK membantu negosiasi MOU dengan
jaringan kafe lokal untuk penempatan produk.

Indikator keberhasilannya adalah tingkat conversion campaign, jumlah kerjasama
komersial terjalin, jumlah lead investor, waktu rata-rata closing deal, dan rasio revenue
growth selama periode akselerasi.

5. T — Technology-Driven Production Upgrading

Domain ini menekankan upgrade proses produksi yang dipicu dan dikendalikan oleh
teknologi—bukan sekadar menambah mesin. Fokus pada integrasi teknologi untuk
meningkatkan kualitas, efisiensi, traceability, dan compliance secara menyeluruh. Selain
pemasangan mesin, SAKATEK membantu desain sistem terintegrasi: digital inventory -
proses produksi (mesin terautomasi) - quality checks (sensor/IoT) - packaging - output
tracking (batch traceability). Upgrade mencakup proyek-proyek kecil yang berdampak
besar seperti instalasi sensor suhu pada cold-storage, implementasi barcode/RFID untuk
batch tracking, dan penggunaan MES (Manufacturing Execution System) ringan untuk
UMKM.

Metode pelatihan & pendampingannya berupa program teknis lanjutan tentang
instalasi, kalibrasi, preventive maintenance, data logging, dan troubleshooting;



pendampingan teknisi untuk setup awal; training SOP berbasis data. Contoh
pengaplikasianya yakni untuk produk olahan pangan, teknologi-driven upgrade
memungkinkan merekam setiap batch produksi (bahan, tanggal, suhu) sehingga ketika ada
isu kualitas dapat dilacak dan ditarik (recall) dengan cepat; untuk pertanian, sensor
kelembapan dan automasi irigasi mengurangi kebutuhan air dan stabilkan hasil panen.

Indikator keberhasilannya adalah tingkat penggunaan mesin (utilization rate),
pengurangan kehilangan produk/waste (%), kemampuan traceability (% batch terekam
penuh), dan frekuensi downtime.

6. E — Ecosystem Networking

Ekosistem adalah daya ungkit utama. Komponen ini berperan menghubungkan tenant
dengan seluruh pemangku kepentingan yang relevan—mitra riset, pemasok mesin,
distributor, bank, asosiasi, dan komunitas pengguna akhir—sehingga kemampuan UMKM
untuk scale up didukung oleh jaringan nyata. SAKATEK membangun platform hubungan:
direktori mitra, jadwal business matching, roadshows ke supermarket/horeca buyers, dan
program co-creation bersama universitas. Juga disediakan event tahunan expo produk
alumni, trade mission, serta forum cluster antar-tenant untuk berbagi capaian & solusi.

Metode pelatihan & pendampingannya berupa workshop negotiation, templates
MOU, pengantar kontrak hukum, serta pendampingan dalam proses tender. SAKATEK
memfasilitasi meeting antara tenant dan buyer target, termasuk persiapan dokumen dan
sampel sesuai standar buyer. Contoh penerapannya yaitu UMKM F&B yang siap memasok
supermarket difasilitasi presentasi ke buyer regional melalui business matching SAKATEK;
program kerja sama R&D mempertemukan tenant dengan peneliti pangan untuk
pengembangan preservative alami.

Indikator keberhasilan yaitu jumlah mitra strategis aktif, jumlah kontrak
B2B/kemitraan, jumlah peserta business matching yang menghasilkan PO (purchase order),
dan tingkat retention mitra.

7. K — Kapitalisasi & Funding Access

Tanpa akses modal yang tepat dan legal, teknologi dan strategi tetap tidak selesai.
Komponen ini memastikan tenant memiliki akses ke berbagai skema pembiayaan yang
sesuai tahap usaha—dari kredit mikro/KUR, leasing mesin, hingga equity investor—dengan
kapasitas manajemen yang memadai untuk memanfaatkan modal secara optimal. SAKATEK
menyediakan jalur pendanaan terstruktur: financial readiness program (pembenahan
laporan), kredit facilitation desk (kerjasama bank), platform crowdfunding/local impact
investors, dan investor days. Selain itu, mekanisme co-financing untuk pembelian mesin
melalui skema sewa atau koperasi alat bersama (shared facility) disiapkan untuk
mengurangi barrier to entry.



Metode pelatihan & pendampingannya berupa simulasi struktur pinjaman,
manajemen kewajiban, negosiasi syarat kredit, due diligence preparation, serta
pendampingan pasca-pendanaan untuk memastikan pemanfaatan dana sesuai rencana
kerja. Contoh penerapannya yaitu sebuah koperasi pengolahan susu mendapatkan term
sheet leasing untuk pasteurizer melalui bantuan SAKATEK; UMKM mendapat akses KUR
setelah memenuhi checklist kelayakan dan pembinaan pembukuan.

Indikator keberhasilannya yaitu jumlah pembiayaan yang disalurkan ke tenant, total
modal yang berhasil dihimpun, rasio loan repayment, dan prosentase tenant yang menjadi
bankable (dinyatakan layak kredit).

SAKATEK tidak menjalankan setiap komponen di atas secara terpisah; melainkan
sebagai pipeline integratif. Sebagai contoh, tenant memulai dengan Knowledge & Skill
Development (K) dan Access to Technology & Research (A) untuk membangun kapasitas
teknis, kemudian melakukan Technology-Driven Production Upgrading (T) yang
memerlukan modal sehingga masuklah Kapitalisasi & Funding Access (K). Selama itu,
Acceleration & Business Consultation (A) menguji pasar, Scale-Up Transformation (S)
merencanakan ekspansi, dan Ecosystem Networking (E) memastikan kanal distribusi dan
kemitraan tersedia. Setiap langkah mengikuti metric dan milestone yang terukur: KPI
produksi, KPI pemasaran, KPI finansial, dan KPI jaringan.

Model inkubasi SAKATEK mengintegrasikan:

Pemberdayaan

e Transformasi teknologi

e Pembinaan berkelanjutan

e Scale-up bisnis

e Pembentukan jejaring bisnis
Pendampingan dilakukan melalui:
Fase 1: Pre-Inkubasi

o Identifikasi masalah dan kebutuhan spesifik setiap UMKM

Penilaian kelayakan bisnis & kapasitas produksi

Pemahaman potensi pasar

Pemetaan teknologi yang bisa diterapkan

Penetapan mentor dan jadwal kerja
Fase 2: Inkubasi Utama (Paling Penting)

Berisi pelatihan, pendampingan teknis, uji coba teknologi, dan implementasi langsung:



1. Perencanaan Strategi Bisnis (Business Strategy Development)

2. Perencanaan Keuangan, akses pendanaan & modal investasi

3. Teknologi produksi & peningkatan efisiensi

4. Legalitas & kepatuhan regulasi

5. Digitalisasi operasional UMKM

6. Branding, pemasaran digital & marketplace

7. Kolaborasi riset & inovasi produk

8. Business matching dengan investor & distributor
Pendampingan bersifat intensif dan terukur.

Fase 3: Post-Inkubasi (Scale-Up & Monitoring)
Setelah lulus program inkubasi:

¢ Monitoring perkembangan 6—12 bulan

e Evaluasi implementasi teknologi

e Pendampingan ekspansi pasar

e Pembukaan akses ke investor lanjutan

Penguatan branding jangka panjang
Model Operasional Inkubasi
1. Perencanaan Strategi Bisnis

UMKM dipandu untuk membuat perencanaan bisnis yang realistis, terukur, dan
terarah.

Termasuk analisis SWOT, STP, competitor mapping, diferensiasi produk, hingga
pengembangan roadmap 1-5 tahun.

2. Pengadaan Modal

SAKATEK memandu UMKM dalam:

e Penyusunan laporan keuangan
e Pembuatan proposal usaha
e Pitching ke investor
e Negosiasi pendanaan
3. Pengembangan Teknologi Produksi

Meliputi:



e Identifikasi teknologi yang dibutuhkan
e Pembuatan prototipe alat produksi
e Implementasi mesin baru
e SOP produksi & quality control
4. Digital Marketing & Distribusi

UMKM dipandu untuk:

e Membentuk brand identity yang kuat
e Mengelola media sosial secara professional
e Membuat konten berkualitas
e Mengoptimalkan marketplace
e Mengelola iklan digital
5. Penjalinan Kerjasama

Termasuk:

e Kerjasama B2B

e Kerjasama dengan kampus & lembaga riset

e Kolaborasi dengan industri manufaktur

e Pengembangan reseller, agen, distributor
6. Monitoring & Evaluasi

Setiap UMKM dipantau dengan:

e Dashboard digital

e Laporan bulanan

e Pengecekan pencapaian

e Rekomendasi peningkatan lanjutan

Model SAKATEK bersifat adaptif: roadmap masing-masing tenant disusun
berdasarkan baseline assessment dan direvisi setiap 30—90 hari berdasarkan data riil.
Proses mentoring bersifat intensif pada fase awal (on-site), kemudian berubah menjadi
coaching jarak jauh dengan reporting berkala saat tenant sudah mandiri. Keunikan
SAKATEK terletak pada kombinasi technology transfer + shared facilities + investor
facilitation + measurable acceleration, sehingga inkubator ini bukan sekedar “tempat
belajar” tetapi infrastruktur transformatif yang menghasilkan UMKM/koperasi siap
industri.






